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ABSTRACT 
A research about biodiversity of macrozoobenthos at sea grass bed at Bone Batang Island 
Spermonde Archipel was done from June to August 2005. The aim of the research was to know the 
biodiversity and the community structure of macrozoobenthos, however only three classes such as 
Bivalve, Echinoidea and Asteroidea will encountered. Two stations were selected : station I in Northern 
region (consist of three substations) and station II in Southern region (consist of two substations). 
Sampling method with quadrant transect of 2 X 2 m2 was applied in the field. The result showed that all 
stations Bivalve has twenty five species, Echinoidea five species and Asteroidea three species. The 
highest relative density of macrozoobenthos population were found in Pinna muricata (Bivalve). The value 
of the biodiversity index (H’) is range between 2.2 75 - 2.406, the Eveness index (E) is range between 
0.688 - 0. 707,and the domination index (C) is range between 0.150 - 0.160. It is conclusion that the most 
dominance organism is Pinna muricata. The value of macrozoobenthos (Bivalve, Echinoidea and 
Asteroidea) biodiver-sity index is include in midle biodiversity. The community structure with value of 
biodiversity, eveness and domination index is not too stabil. The environment condition at Bone Batang 
island is support to bivalve, echinoidea and asteroidea in growth. 
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PENDAHULUAN 
Pulau Bone Batang merupakan salah satu pulau di gugusan kepulauan Spermonde, 
dan secara administratif terletak di kecamatan Ujung Tanah, Makassar, Propinsi Sulawesi 
Selatan dengan posisi geografis (109019,5’ BT dan 500,07’LS), tidak berpenduduk dan hanya 
merupakan gundukan pasir putih tanpa pepohonan. 
Di Perairan P. Bone Batang banyak lamun yang merupakan ekosistem intertidal di wi-
layah pesisir dan salah satu sumberdaya laut yang sangat potensial. Secara ekologis lamun 
memiliki fungsi penting sebagai produsen primer di perairan dangkal dan menjadi sumber ma-
kanan bagi berbagai organisme laut (Nybakken, 1992). Secara biologis padang lamun berpe-
ran sebagai tempat memijah, berlindung, mencari makan berbagai biota laut, termasuk biota 
laut yang benilai ekonomis. 
Salah satu kelompok organisme penghuni ekosistem padang lamun adalah bentos, 
yang merupakan organisme yang hidup di permukaan dasar atau di dalam dasar perairan. 
Bentos meliputi organisme fitobentos dan zoobentos (Parsons, 1997), berda-sarkan ukuran 
dibedakan atas makrozoobentos dan mikrozoobentos. Makrozoobentos adalah organisme da-
sar yang tersaring oleh saringan bertingkat dengan ukuran 0,6 mm (Lind, 1979). 
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Nybakken (1992), membagi kelompok makrozoobentos atas beberapa phylum diantaranya 
adalah Mollusca, Echinodermata dan Polychaeta. 
Menurut Lind (1979), makrozoobentos dapat digunakan sebagai indikator kualitas sua-
tu perairan dalam jangka panjang. Hal ini disebabkan makrozoobentos memiliki pergerakan-
nya yang lambat dan menempati beberapa posisi yang penting dalam rantai makanan dan 
mempunyai kemampuan toleransi yang tinggi terhadap perubahan lingkungan perairan serta 
dapat mengakumulasi senyawa atau zat-zat kimia yang terlarut dalam perairan. 
Kehidupan organisme dalam perairan ditentukan oleh kualitas perairan tempat hidup-
nya. Benthos sebagai biota dasar perairan relatif tidak mudah bermigrasi merupakan kelom-
pok biota yang paling menderita akibat aktivitas masyarakat dan pencemaran perairan. Oleh 
sebab itu benthos sering digunakan sebagai indikator atau petunjuk kualitas air. Masuknya 
bahan pencemar ke dalam perairan laut dapat merubah struktur komunitas organisme hidup 
didalamnya. 
Aktivitas masyarakat dari pulau lain di area padang lamun P. Bone Batang seperti 
penggalian pasir, penggalian batu karang, penangkapan ikan dengan bom atau racun, dan 
berlabuh di daerah padang lamun secara langsung akan mempengaruhi biodiversitas makro-
zoobentos yang hidup pada perairan tersebut. Mengingat pentingnya fungsi makrozoobentos 
dalam ekosistem perairan laut, maka dilakukan penelitian biodiversitas makrozoobenthos, yang 
dapat dijadikan sebagai bioindikator pendugaan kualitas perairan. 
MATERI DAN METODE PEELITIAN 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada wilayah padang lamun di perairan P. Bone Batang, 
kepulauan Spermonde, berlangsung dari bulan Juni - Agustus 2005. 
Materi 
Alat yang digunakan adalah perahu motor, alat tulis menulis, snorkel, scuba, plastik 
sampel, GPS (Global Positioning System), botol sampel, saringan/mess (ukuran 1 mm), ember, 
pinset, termometer, salinometer, layang-layang arus, “stopwatch”, meteran, mistar, dan tali. 
Bahan yang digunakan adalah akuades, formalin 4%, alkohol 70%, kertas label dan tissue. 
Metode Penelitian 
1. Stasiun Sampling 
Penentuan stasiun penelitian didasarkan pada kondisi di lapangan, karena komunitas 
padang lamun di P. Bone Batang terdapat di bagian utara (stasiun I) dan bagian selatan (stasiun 
II), setiap stasiun dibagi menjadi beberapa sub stasiun. Peletakan plot 
  
BIOMA Vol. 1 (1) April 2006, ISSN: 1907-7033 
kuadrat berukuran 2 x 2 m2 pada setiap sub stasiun dilakukan secara acak pada lokasi yang 
dianggap mewakili komunitas padang lamun. Koordinat stasiun dan sub stasiun penelitian di-
tentukan dengan menggunakan GPS. 
Tabel 1. Pembagian stasiun dan sub stasiun penelitian beserta luas setiap sub stasiun serta 
jumlah plot kuad rat. 
Stasiun 
Sub 
Stasiun 
Luas (m2) 
Jumlah Plot 
( 2 x 2 m2) 
Posisi Geografis 
I  
(utara) 
1 1000 25 buah 11901 9’33” BT dan 500’35” LS 
2 600 15 buah 119019’31” BT dan 500’42” LS 
3 600 15 buah 11901 9’29” BT dan 500’51” LS 
II 
(selatan) 
1 1200 30 buah 119019’34” BT dan 501’2” LS 
2  1600 40 buah 119019’39” BT dan 501’19” LS 
 
2. Pengambilan Sampel dan Data 
Pengambilan sampel dilakukan di setiap plot kuadran yang disaring dengan mess/ ayak-
an. Sampel makrozoobentos dimasukkan dalam plastik / botol sampel. Pengukuran data para-
meter lingkungan perairan meliputi suhu, salinitas, pH, Oksigen Terlarut (DO), jenis substrat 
dan kecepatan arus. 
3. Analisis Sampel 
Identifikasi sampel makrozoobentos berdasarkan buku Grzimek (1972), Roberts (1982), 
Abbott (1991), Simon (1979), Dharma (1992) serta Allen dan Steene (1994), dilakukan di Labo-
ratorium Ilmu Lingkungan dan Kelautan Jurusan Biologi – FMIPA, dan analisis substrat di Labo-
ratorium Oseanografi Kimia Jurusan Ilmu Kelautan Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, 
Universitas Hasanuddin. 
4. Analisis Data 
Data individu makrozoobentos yang diperoleh kemudian dihitung dengan mengguna-
kan rumus kepadatan relatif, indeks biodiversitas Shanon-Wiener (Molles, 2001), indeks 
keseragaman/Eveness (Krebs, 1985; Odum, 1983) dan indeks dominansi Simpson (Odum, 
1983; Brower, 1989). 
Menurut Brewer (1994), indeks keanekaragaman Shannon-Wiener bertoleransi antara 
0 - ~ dengan kriteria sebagai berikut : 
Jika H’ < 2 : keanekaragaman genera / jenis rendah, kestabilan komunitas rendah dan 
keadaan perairan telah tercemar. 
Jika 2 < H’ < 3 : keanekaragaman sedang, penyebaran jumlah individu sedang dan kestabilan 
perairan sedang. 
Jika H’ > 3 : keanekaragaman tinggi, penyebaran jumlah individu tiap jenis tinggi, kestabil-
an komunitas tinggi dan perairan belumtercemar. 
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Menurut Odum (1983), nilai dominansi (C) berkisar 0 – 1, dengan kriteria sebagai 
berikut : 
C = ~ 0 ; berarti tidak ada jenis yang mendominasi atau komunitas stabil 
C = ~1 ; berarti ada dominansi dari jenis tertentu (keadaan komunitas tidak stabil). 
Tabel 2. Kriteria nilai indeks biodiversitas (H’), indeks keseragaman (E) dan indeks dominansi 
(C) beserta kategorinya (Odum, 1983) 
 
Indeks Kisaran Kategori 
 H’ < 2,0 Rendah 
Keanekaragaman 2,0 < H’ < 3,0 Sedang 
 H’ > 3,0 Tinggi 
 0,00 < C < 0,50 Rendah 
Dominansi 0,50 < C < 0,75 Sedang 
 0,75 < C < 1,00 Tinggi 
 0,00 < E < 0,50 Tertekan 
Keseragaman 0,50 < E < 0,75 Tidak stabil 
 0,75 < E < 1,00  Stabil   
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Jumlah Jenis dan Kepadatan Relatif 
Berdasarkan hasil identifikasi dan pengolahan data terdapat 33 jenis makrozoobentos 
yang berasal dari 3 kelas yaitu Bivalvia (25), Echinoidea (5) dan Asteroidea (3). 
Tabel 3. Kepadatan relatif makrozoobentos (%) pada setiap sub stasiun penelitian di P. Bone 
Batang. 
No Jenis organisme 
Stasiun I (Utara) Stasiun II (Selatan) 
1 2 3 1 2 
Kelas Bivalvia 
1 Pinna muricata 36.8825 23.2099 22.2387 30.8831 23.3988 
2 Pinna pinna 11.8399 8.6468 22.6865 10.1313 20.3013 
3 Atrina sp 3.8330 1.6687 3.5821 3.7032 3.8091 
4 Isognomon isognomum 2.0443 1.0619 1.4925 0.8385 1.3395 
5 Modiolus micropterus 12.4361 27.9125 18.0596 26.3415 19.4223 
6 Maleus maleus 2.7257 1.6687 4.0298 2.2359 2.4278 
7 Isognomon sp 1.1925 1.0619 0.7463 1.8204 1.4650 
8 Tridacna squamosa 0.4259 0.1517 0.4478 0.0000 0.1674 
9 Tridacna crocea 0.2555 0.1820 0.0000 0.0000 0.0000 
10 Hippopus hippopus 0.3407 0.0000 0.0000 0.4192 0.0000 
11 Pinctada margaritifera 7.4957 2.8823 0.8955 3.0045 7.1578 
12 Chlamys senatoria 0.1704 0.0000 0.1493 0.1397 0.0000 
13 Chama pasifica 0.2555 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 
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14 Septifer bilocularis 0.2555 0.0000 0.1493 0.0000 0.0000 
15 Lutraria australis 0.0852 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 
16 Pholas orientalis 0.0852 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 
17 Semele crenulata 0.0852 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 
18 Spondylus squamosus 0.4259 0.4551 0.0000 0.0000 0.1674 
19 Spondylus versicolor 0.1704 0.0000 0.0000 0.0000 0.2512 
20 Spondylus barbatus 0.1704 0.1517 0.0000 0.0000 0.0419 
21 Spondylus candidus 0.3407 0.1517 0.0000 0.0000 0.0000 
22 Lioconcha hieroglyphia 0.0852 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 
23 Fimbria fimbriata 0.0852 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 
24 Trachycardiu
m 
subrugosum 
0.0852 0.0000 0.0000 0.0838 0.0000 
25 Barbatia decussta 0.0852 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 
Kelas Echinoidea 
1 Diadema setosum 2.5554 5.3094 4.4776 4.2621 3.5161 
2 Triptoneustes gratilla 2.9813 6.0679 4.9254 3.1442 3.9347 
3 Mespilia globulus 2.0443 3.7925 6.2686 2.3756 3.0975 
4 Echinometra mathei 1.2777 1.3653 0.2985 0.3494 0.7953 
5 Echinothrix calamaris 0.8518 1.8204 0.0000 0.7686 1.0465 
Kelas Asteroidea 
1 Protoreaster nodusus 3.4072 4.8544 3.4328 3.5634 3.2650 
2 Protoreaster spinosus 2.8961 4.3993 3.7313 3.4237 2.6371 
3 Protoreaster sp 2.1295 3.1857 2.3881 2.6551 1.7162 
Jumlah (33 Spesies)  100 100 100  100  100  
 
Jenis makrozoobentos yang memiliki kepadatan relatif tinggi adalah P. muricata, P. 
pinna, A. vexillum, P. margaritifera dan M. micropterus dari kelas Bivalvia. Kondisi padang la-
mun (dominan jenis Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii ) yang relatif masih baik, dan 
banyak mengandung bahan organik terendapkan di sekitar perakarannya, sangat disukai oleh 
bivalvia. Menurut Romimohtarto (2001) dan Nybakken (1992), padang lamun berfungsi seba-
gai produsen primer, tempat mencari makan, berlindung, bertelur, memijah serta berperan da-
lam mengendapkan partikel-partikel organik terlarut dalam air. 
Dari kelas Echinoidea yang memiliki kepadatan relatif tertinggi adalah D. setosum, T. 
gratilla dan M. globulus. Organisme ini dapat bertahan dengan membungkus tubuhnya de-ngan 
serasah-serasah daun tumbuhan lamun atau hidup di balik terumbu karang, hidup ber-koloni 
untuk menghindari pemangsa atau berlindung dibawah naungan tumbuhan lamun yang rapat. 
Secara khusus jenis T. gratilla memanfaatkan lamun sebagai makanannya (Klumpp dkk, 1993 
dalam Arifin, 2001). 
Kelas Asteroidea memiliki kepadatan relatif hampir merata, yang terdiri dari P. nodusus, 
P. spinosus dan Protoreaster sp. Ketiga jenis ini memiliki daya regenerasi yang tinggi, lebih 
menyukai tempat yang banyak mengandung sampah organik seperti bangkai 
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hewan karena bertindak sebagai pendaur ulang sampah-sampah organik (detrivor), berlin-dung 
pada terumbu karang atau dibawah naungan tumbuhan lamun. Selain itu ancaman dari 
manusia relatif rendah karena kurang bernilai ekonomis. 
Dari 33 jenis makrozoobentos yang didapatkan, 25 diantaranya berasal dari kelas 
bivalvia dengan jumlah individu jenis terbanyak adalah P. muricata. Jenis Pinna spp dan M. 
micropterus bagi masyarakat kurang bernilai ekonomis, sehingga jumlahnya relatif banyak di 
daerah padang lamun. Namun demikian dengan adanya aktivitas masyarakat dari pulaupulau 
sekitar yang intensif menjadi salah satu faktor penyebab terganggunya habitat dan individu 
makrozoobentos tersebut. Menurut Nybakken (1992), kelompok orga-nisme yang dominan 
menyusun makrozoobentos adalah phylum Mollusca yang didomi-nasi oleh bivalvia dan 
gastropoda. Bivalvia menyukai perairan dengan substrat berupa pasir halus atau pasir sedang 
yang kaya akan bahan organik dan berkembang cepat pada daerah yang memiliki padang la-
mun yang subur, selain itu bivalvia memiliki kemampuan adaptasi yang baik pada kondisi ling-
kungan perairan kurang menguntungkan. 
2. Indes Biodiversitas (H’), Keseragaman (E), dan Dominansi (C) 
Nilai indeks biodiversitas (H’), keseragamaan (E) dan dominansi (C) dari makrozoo-
bentos yang diperoleh dari stasiun penelitian disajikan pada Tabel 4, sebagai berikut : 
Tabel 4. Nilai indeks biodiversitas (H’), Keseragaman (E) dan Dominansi (C), makrozoo- 
bentos pada Padang Lamun Pulau Bone Batang. 
 
Stasiun H’ E C 
I (Utara) 2.406 0.688 0.150 
II (Selatan) 2. 275 0.707 0.160 
 
Indeks biodiversitas makrozoobentos (kelas Bivalvia, Echinoidea dan Asteroidea) 
tertinggi pada stasiun I dengan nilai 2,406 (dari 33 jenis), sedangkan di stasiun II dengan nilai 
2,275 (dari 21 jenis). Nampak bahwa semakin banyak jenis makrozoobentos yang diperoleh, 
semakin tinggi pula nilai biodiversitasnya. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Molles 
(2001), bahwa hal utama yang menyangkut keanekaragaman hayati adalah jumlah jenis dalam 
suatu komunitas dan jumlah individu dari tiap jenis organ is me. 
Secara umum nilai indeks biodiversitas (H’) makrozoobentos di P. Bone Batang ber-ada 
pada kisaran 2 – 3, tergolong kategori sedang. Berdasarkan kategori Brewer (1994), jika nilai 
H’ berkisar antara 2 - 3 maka dikategorikan keanekaragaman jenis sedang, yang berarti 
kestabilan komunitas perairan dalam keadaan telah terganggu. Hal ini mengindikasikan 
perairan di P. Bone Batang khususnya pada daerah padang lamun telah mengalami gangguan 
akibat aktivitas masyarakat dari pulau sekitarnya (penggalian pasir, pe-nangkapan ikan dengan 
bom atau racun serta pengambilan tak terkendali biota laut yang bernilai ekonomi). 
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Indeks keseragamannya berkisar antara 0.688 - 0.707, dan berdasarkan kategori yang 
dikemukakan oleh Odum (1983), bahwa nilai indeks keseragaman yang berkisar 0,50 - 0,75 
tergolong kurang stabil. Menurut Dahuri (1996), nilai indeks keseragaman (E) berkisar 0 - 1, 
bila nilai mendekati 0 maka sebaran individu antar jenis relatif sama dan bila mendekati 1 ber-
arti terdapat jenis tertentu yang jumlahnya relatif berlimpah dibanding jenis yang lain. Kom-
posisi komunitas makrozoobentos di perairan P. Bone Batang kurang stabil, karena ter-dapat 
jenis tertentu yang jumlahnya relatif banyak dibanding jenis lainnya, seperti P. muricata, P. 
pinna, A. vexillum, P. margaritifera dan M. micropterus. 
Dari analisis data diketahui bahwa indeks biodiversitas (H’) akan berbanding terbalik 
dengan indeks keseragaman (E), jika nilai indeks biodiversitas (H’) rendah, maka kecende-
rungan nilai indeks keseragaman (E) akan tinggi, sehingga akan dijumpai beberapa jenis 
makrozoobentos yang jumlahnya relatif banyak dibanding jenis yang lain. 
Indeks dominansi berkisar 0.150 - 0.160, dan berdasarkan kategori yang dikemukakan 
oleh Odum (1983), maka komposisi jenis makrozoobentos yang terdapat di perairan P. Bone 
Batang tergolong rendah (C< 0,50), yang mengindikasikan tidak terdapat jenis makrozoo-
bentos tertentu yang secara ekstrim mendominasi. Walaupun dari segi jumlah individu P. 
muricata, P. pinna, A. vexillum, P. margaritifera dan M. micropterus, lebih banyak dibanding 
dengan jenis lainnya. Sedangkan pada kelas Echinoidea dan Asteroidea dominasi antar jenis 
cenderung merata dan tidak ada jenis mendominasi. 
3. Parameter Lingkungan 
Hasil pengukuran parameter lingkungan yang meliputi suhu, kecepatan arus, pH, oksi-
gen terlarut (DO) dan salinitas dapat dilihat pada Tabel 5 . 
Nilai derajat keasaman (pH) air yang ada di perairan Bone Batang berkisar antara 6.73 
- 6.79. Menurut Hawkes (1979), kisaran pH yang baik untuk pertumbuhan organisme makro-
zoobentos antara 5.0 sampai 9.0. Salinitas air perairan relatif sama antara 32 – 32.5 0/00, kisaran 
salinitas yang dianggap layak bagi kehidupan makrozoobentos adalah 15 0/00 – 45 0/00. Oksigen 
terlarut antara 6.12 – 6.2 ppm, dan menurut Dowing (1984), kandungan oksigen ter-larut yang 
dibutuhkan oleh makrozoobentos berkisar antara 1.00 – 3.00 ppm. Suhu air laut antara 27 – 
27.5 C0, relatif merata disemua substasiun, kisaran suhu ideal bagi perkembang-an dan 
penyebaran makrozoobentos di perairan tropis antara 250C - 310C. 
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Tabel 5. Hasil pengukuran parameter lingkungan di stasiun penelitian di P. Bone Batang 
Stasiun 
Sub 
stasiun 
pH 
Salinitas 
(0/00) Arus(cm/det) 
DO 
(ppm) 
Suhu(oC) 
I 1 6.79 32 5 6.12 27 
2 6.78 32 4.6 6.28 27 
3 6.73 32 4.6 6.22 27.5 
II 1 6.75 32.5 5.6 6.18 27 
2  6.75 32  5.6  6.18  27.5  
 
Kecepatan arus air laut antara 4.6 – 5.6 cm/det, termasuk dalam katagori arus lambat 
sehingga cocok untuk makrozoobentos dalam mencari makan, bertelur dan memijah di dae-rah 
padang lamun. Dahuri (1996), menyatakan bahwa tumbuhan lamun dapat bertumbuh de-ngan 
baik pada kisaran arus seperti di atas. 
Jenis substrat yang dominan adalah substrat pasir sedang, substrat ini cukup mendu-
kung untuk perkembangan makrozoobentos karena memiliki porositas untuk tersedianya ru-
ang untuk oksigen, sehingga oksigen terlarut relatif cukup tinggi, dibanding jenis substrat yang 
lebih halus. Namun demikian substrat pasir sedang memiliki kandungan bahan organik sedikit 
lebih rendah dibanding substrat halus. Jenis substrat perairan dasar P. Bone Batang disajikan 
pada Tabel 6. 
Tabel 6. Jenis substrat yang terdapat pada stasiun penelitian 
Stasiun 
Sub 
stasiun 
Pasir kasar 
(0.5 –1 mm) 
Pasir sedang 
(0.5 - 0.25 
mm) 
Pasir halus 
(0.125- 0.25 
mm) 
Pasir sangat 
halus 
(0.625 – 0.125 
mm) 
I 
1 12.6 % 22.1% 36.3% 27.6% 
2 13.5% 30.3% 32.8% 21.7% 
3 10.8% 25.5% 34.6% 28.5% 
II 
1 21.7% 30.7% 25.9% 20.9% 
2 18.7% 38.7% 20.2% 21.3% 
 
Secara umum hasil parameter lingkungan di perairan P. Bone Batang masih layak da-
lam mendukung tumbuhan lamun dan kelangsungan hidup organisme makrozoobentos yang 
ada di dalamnya. Namun demikian dengan adanya kegiatan masyarakat dari pulaupulau seki-
tarnya yang intesnsif pada daerah padang lamun P. Bone Batang, akan berdampak terhadap 
kelangsungan hidup lamun dan biodiverstas makrozoobentos yang ada di perairan tersebut. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Makrozoobentos yang jenisnya dominan di perairan padang lamun di pulau Bone Batang 
adalah kelas Bivalvia dengan individu terbanyak Pinna muricata. 
2. Kualitas perairan Pulau Bone Batang masih layak untuk mendukung kelangsungan hidup 
lamun dan makrozoobentos (Bivalvia, Echinoidea dan Asteroidea). Namun demikian jika 
ditinjau dari indeks biodiversitas (H’), indeks keseragaman (E) dan indeks dominansi (C), 
maka struktur komunitas makrozoobentos (Bivalvia, Echinoidea dan Asteroidea) di perairan 
Pulau Bone Batang tergolong kurang stabil, hal ini banyak dipengaruhi oleh aktifi-tas 
masyarakat yang intensif di perairan tersebut. 
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